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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian yang dilakukan oleh Wayang Anggareni, dkk
(2013) yang dimana menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran inquiry dapat
meningkatkan pemahaman konsep tentang materi yang diberikan. Model pembelajaran inquiry
disini digunakan untuk menunjukkan bagaimanakah kemampuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan persoalan luas permukaan limas. Sehingga dalam penelitian ini akan
menggunakan model pembelajaran Inquiri diharapkan mampu mengembangkan kemampuan
penalaran siswa. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif,
dengan subjek penelitian yang sudah ditentukan sejak awal penelitian yaitu 4 siswa dari SMP
Islam Sultan Agung Plosoklaten, dan terdiri 1 siswa yang memiliki kemampuan penalaran baik,
2 siswa tergolong cukup, dan 1 siswa yang tergolong kurang. Semua subjek terdapat dalam
kelas VIII-A tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa: (1) Analisa kemampuan penalaran ke-4 siswa dalam menyelesaikan
soal luas permukaan limas, dimana SL1 dan SL2 dapat memenuhi 3 indikator untuk
SP1 hanya memenuhi 1 indikator, sedangkan SP2 dapat memenuhi ke 5 indikator
dengan baik (2) Siswa juga melakukan upaya-upaya yang bisa mereka lakukan untuk
menyelesaikan persoalan luas permukaan limas yang diberikan kepada mereka. Siswa terlihat
tidak mudah menyerah, siswa juga berusaha untuk mengerjakan sesuai dengan apa yang mereka
pahami terhadap soal, walaupun ada beberapa yang menjawab salah dan mengalami kesulitan
tetapi mereka berusaha untuk tetap menyelesaikan soal semampu mereka. Sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa melakukan upaya-upaya sebisa apa yang mereka lakukan.

KATA KUNCI : Kemampuan Penalaran Siswa, Luas Permukaan Limas, Model
Pembelajaran Inquiry.

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu upaya
pengembangan sumber daya manusis
(SDM) vyang berkualitas. Melalui
pendidikan yang diupayakan dan
terencana akan dapat terwujudkan

suasana  belajar  dan proses
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pembelajaran yang membuat peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk  memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
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keterampilan yang diperlukan bagi
dirinya dan masyarakat. Dengan kata
lain kualitas pendidikan menentukan
kualitas masyarakat yang tentunya
akan menentukan kemajuan suatu
negara. Upaya peningkatan kualitas
pendidikan merupakan suatu usaha
yang  memerlukan  waktu dan
dukungan dari semua aspek Yyang
terlibat dalam dunia pendidikan. Oleh
karenanya, walaupun hasilnya masih
jauh  dari  harapan, peningkatan
kualitas pendidikan Indonesia masih
terus dilakukan.

Salah satu hal yang menjadi
prioritas utama dalam pendidikan
matematika  saat ini adalah
kemempuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan persoalan matematika
yang disajikan. Karena pada dasarnya
ilmu matematika tidak hanya tentang
bagaimana mengingat rumus tetapi
juga bagaimana siswa itu sendiri
mampu melakukan penalaran. Hal ini
senada dengan penelitian Nita Putri
Utami, dkk (2014) bahwasannya
siswa yang hanya menerima materi
saja tanpa adanya perlakuan atau
tindakan lanjutan sangat rendah. Hal
ini banyak terjadi karena kurangnya
kemampuan tenaga pendidik juga
untuk menggunakan berbagai macam

model pembelajaran yang ada untuk
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memperbaiki kemampuan penalaran
siswa. Penalaran juga berhubungan
dengan kemampuan siswa dalam
mengkoneksikan suatu konsep
matematika dengan konsep — konsep
matematika yang lainnya.
Pembelajaran matematika yang
didominasi metode ceramah
cenderung berorientasi kepada materi
yang tercantum dalam kurikulum dan
buku teks, serta jarang mengaitkan
materi yang dibahas dengan masalah-
masalah nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
hasil temuan Ruseffendi (2006) yang
menyatakankan bahwa selama ini
dalam proses pembelajaran
matematika di kelas, pada umumnya
siswa mempelajari matematika hanya
diberitahu oleh gurunya dan bukan
melalui kegiatan eksplorasi. Salah
satu  model pembelajaran yang
mampu untuk memperbaiki
kemaampuan penalaran siswa adalah
pembelajaran inquiry, dimana
pembelajaran inquiry adalah
rangkaian  kegiatan  pembelajaran
yang ~menekankan pada proses
berfikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
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Wayang Anggareni, dkk (2013) yang
dimana menyatakan bahwa
penggunaan  model pembelajaran
inquiry dapat meningkatkan
pemahaman konsep tentang materi
yang diberikan. Model pembelajaran
inquiry  disini  digunakan untuk
menunjukkan bagaimanakah

kemampuan penalaran siswa dalam

menyelesaikan persoalan luas
permukaan limas.
Berdasarkan beberapa

pembahasan diatas, peneliti ingin
melakukan suatu penelitian dengan
judul  “ANALISA KEMAMPUAN
PENALARAN SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL LUAS
PERMUAKAN LIMAS PADA SMP
KELAS VIII DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN INQUIRY?”.
METODE

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Penelitian ini
mengkaji tentang kemampuan
penalaran siswa dalam menyelesai
soal luas permukaan limas dengan
odel pembelajaran “Inquiry”.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Islam Sultan Agung Plosoklaten pada
bulan Desember tahun 2018, pada
semester  ganjil  tahun  ajaran

2018/2019. Subjek dalam penelitian
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ini mengambil 4 orang siswa dari
kelas VIII-A SMP Islam Sultan
Agung Plosoklaten yang berjumlah
34 siswa, yang berdasarkan nilai
ulangan harian siswa dan pendapat
guru kelas matematika dan ke 4 siswa
tersebut telah mewakili dari 4 kriteria
dalam melakukan penalaran
matematika dari rendah, cukup, baik,
dan baik sekali. Adapun objek pada
penelitian ini  untuk mengetahui
kemampuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan soal luas permukaan
limas di kelas VIII SMP Islam Sultan
Agung Plosoklaten dengan model
pembelajaran “inquiry”.

Ada tiga instrumen yang
digunakan vyaitu soal tes, observasi
dan wawancara. Soal tes kemampuan
penalaran dberikan pada siswa setelah
proses pembelajaran dengan model
“inquiry”. Soal tes terdiri dari dua
soal luas permukaan limas. Pedoman
wawancara digunakan sebagai
panduan wawancara untuk menggali
kemampuan penalaran siswa, karena
langkah penalaran siswa tidak tampak
semua dalam tulisan siswa. Lembar
observasi digunakan untuk
memperoleh data tentang kemampuan
penalaran siswa dalam menyelesaikan
soal luas permukaan limas setelah

diterapakannya model pembelajaran
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“inquiry”. Pedoman penilaian

kemampuan penalaran ini dibuat oleh

peneliti  mengacu pada indikator

kemampuan  penalaran.  Berikut

indikator penelaran yang digunakan

dalam penelitian ini :

a. Melakukan manipulasi
matematika

b. Menarik kesimpulan, menyusun
bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi

c. Menarik kesimpulan dari
pernyataan

d. Memeriksa kestabilan argumen

e. Menemukan pola atau sifat gejala
matemtis untuk membuat
generalisasi
Teknik analisis data yang

digunakan adalah reduksi data,

penyajian data, pengecekan

keabsahan dan penarikan

kesimpulan. Redukasi data dalam

pebelitanyaitu pemberian kode pada

transkrip wawancara antara siswa

dan peneliti tentang hasil pengerjaan

soal tes. Pemberian kodenya yaitu P
(penanya/peneliti), SL ( subjek laki-
laki) dan SP (subjek perempuan).
Penyajian data dalam penelitian ini
berbentuk  teks  naratif  yang
menjelaskan hasil temuan peneliti.
Untuk pengecekan keabsahan dan
penarikan kesimpulan pada penelitan
menggunakan triangulasi  sumber
(data). Triangulasi sumber (data)
dalam penelitian ini yaitu mengambil
4 subjek untuk diberikan soal tes dan
wawancara. Selanjutnya hasil
penelitian diverifikasi dengan hasil
penelitian terdahulu.

Setelah  penjelasan  tentang
kemampuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan soal luas permukaan
limas selanjutnya peneliti
mengklasifikasikan tingkat
kemampuan penalaran siswa dilihat
dari hasil tes kemampuan penalaran,
wawancara subjek dan observasi

maka dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Hasil Kemampuan Penalaran Matematika Subjek Penelitian

-

.| Melakukan manipulasi matematika. !/ l/ - l/

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan N N
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.

Menarik kesimpulan dari pernyataan.

V[

Memeriksa kestabilan argumen.

AN Eal Rl A

membuat generalisasi.

Menemukan pola atau sifat gejala matemtis untuk

2L |]=<] <2
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1. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Analisa

kemampuan
terhadap subjek SL1 diketahui jika

penalaran

dia memenuhi 3 indikator yaitu
dapat  melakukan  manipulasi
matematika, menarik kesimpulan
hingga memberikan bukti terhadap
solusi. Begitu juga untuk SL2 yang
memenuhi 3

hanya mampu

indikator,  yaitu  memanipulai
matematika, menarik kesimpulan
hingga pemberian bukti.
sedangkan untuk subjek SP1, yang
hanya mampu memenuhi 1
idikator dari 5 indikator yaitu
manipulasi matematika. Dan
untuk SP2 dilihat dari
pengerjaannya dapat dilihat bahwa
dia memenuhi setiap indikator,
baik saat akan  memanipulasi
matematika, menarik kesimpulan,
hingga bagaimana ia menemukan
pola atau atau sifat gejala
matematis yan digunakan untuk
membuat generalisasi.

. Siswa melakukan upaya-upaya
dalam menyelesaikan persoalan
luas permukaan limas setelah
mendapat perlakuan pembelajaran
inquiry. Seperti terlihat dalam
dilakukan

terhadap subjek penelitian yang

Wwawancara yang

menunjukkan bahwa siswa tidak

mudah menyerah, siswa berusaha
untuk mengerjakan sesuai dengan
apa yang mereka pahami terhadap
soal, walaupun ada beberapa yang
menjawab salah dan mengalami
kesulitan tetapi mereka berusaha
untuk tetap menyelesaikan soal
semampu mereka. Hal ini dapat
diketahui dari analisis data pada
bab IV yang memperlihatkan
upaya-upaya siswa dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
upaya
sebisa apa yang mereka lakukan.
PENUTUP

Penggunaan

siswa-siswi  melakukan

model
pembelajaran yang lebih kreatif
akan mampu untuk ikut membantu
siswa dalam melakukan penalaran
dalam mata pelajaran matematika,
sehingga pelajaran matematika tidak
lagi dianggap mata pelajaran yang
membosankan. Sehingga
pembelajaran dikelas juga dapat
lebih efektif dan membuat siswa
lebih  nyaman untuk  belajar
matematika dikelas. Hal ini yang
dapat merubah persepsi siswa
tentang mata pelajaran matematika
yang sulit, membosankan dan mata

pelajaran yang paling dihindari,
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menjadi menyenangkan dan
menjadikan  salah  satu  mata
pelajaran yang paling disukai oleh
siswa. Kunci utama dari
pembelajaran matematika adalah
bagaimana cara seorang pendidik
merubah metode pembelajarannya
menjadi lebih menarik, yang pada
akhirnya siswa pun akan lebih cepat
dalam melakukan penalaran. Karena
pada dasarnya matematika tidak
hanya bagaimana berhitung, tetapi
juga tentang bagaimana siswa dapat
melakukan  penalaran  sehingga
mempermudah menyelesaikan soal
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